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ABSTRAKSI

Nastangin, Muhamad NIT: 561911217230 T, 2023, “Optimalisasi Perawatan
Water Distribution Device Dan Shaft System pada M.D.O Purifier di
Mv.Tanto Mitra”,Program Diploma 1V,Program Studi Teknika,
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Mustholig MM ,
Pembimbing I1: Irma Shinta Dewi M.Pd.

Purifier adalah salah satu separator yang digunakan di kapal untuk
memisahkan bahan bakar dari air dan kotoran dalam sistem bahan bakar
kapal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor -faktor yang
menyebabkan kerusakan serta upaya untuk mengatasi masalah pada Water
Distribution Device yang diakibatkan O-ring seal rusak dan Shaft System karena
spiral gear dan bearing yang telah rusak pada M.D.O Purifier di MV.Tanto Mitra.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif studi
kasus. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan sekunder meliputi
observasi,studi pustaka ,dokumentasi kapal, serta wawancara dengan personel
teknis yang bertanggung jawab atas perawatan M.D.O Purifier.Data yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi permaslahan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerjanya menggunakan analisa Fishbone.Hasil penelitiian ini
menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan kerusakan pada Water Distribution
Device dan Shaft System pada M.D.O Purifier di Mv.Tanto Mitra adalah kurang
rutinnya perawatan dan pemeliharaan purifier sesuai PMS, pengoperasian tidak
sesuai S.0.P serta kurangnya spare part purifier dan komunikasi crew engine
terhadap perawatan dan pemeliharaan purifier. Melalui perawatan yang optimal
dapat meningkatkan efisiensi operasional purifier, mengurangi risiko gangguan,
dan memperpanjang masa pakai serta peningkatan pemahaman tentang pentingnya
perawatan yang tepat dalam menjaga kinerja purifier di kapal.

Kata Kunci : Purifier, Water Distribution Device, Shaft System,
Optimalisasi,Perawatan,



ABSTRACT

Nastangin, Muhammad NIT: 561911217230 2023,"Optimization of Water
Distribution Device and Shaft System Maintenance in M.D.O Purifier on M.V.
Tanto Mitra" Diploma IV Program, Engineering Study Program, Maritime
Polytechnic Semarang, Supervisor I: Mustholiq M.M, Supervisor IlI: Irma
Shinta Dewi M.Pd.

Purifier is one of the separators used on ships to separate fuel from water
and dirt in the ship's fuel system. The purpose of this study is to determine the
factors that cause damage and efforts to overcome problems in the Water
Distribution Device caused by O-rings damaged seal and Shaft System due to
damaged spiral gear and bearing on M.D.O Purifier at MV.Tanto Mitra. The
research method used in this study is a qualitative case study method. Sources of
research data were obtained from primary and secondary data including
observation, literature study, ship documentation, and interviews with technical
personnel responsible for maintenance of the M.D.O Purifier. The data obtained
were then analyzed to identify problems and factors that influence its performance
using Fishbone analysis. The results of this study indicate that the factors that cause
damage to the Water Distribution Device and Shaft System in the M.D.O Purifier
at MV.Tanto Mitra are the lack of routine maintenance and maintenance of the
purifier according to PMS, the operation does not comply with S.O.P and the lack
of purifier spare parts and engine crew communication regarding maintenance and
maintenance of purifiers. Through optimal maintenance, purifier operational
efficiency can be increased, reduced risk of disruption, and extended service life as
well as increased understanding of the importance of proper maintenance in
maintaining the performance of purifiers on ships.

Keywords : Purifier, Water Distribution Device, Shaft System, Optimizing
Maintenance.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kapal memerlukan sejumlah bahan bakar yang cukup besar untuk
pengoperasiannya.Untuk meminimalisir biaya operasional yang cukup besar,
makan diperlukan bahan bakar yang cukup murah (Charoen,2023). Bahan bakar
di kapal diantaranya ialah Heavy Fuel Oil dan Marine Diesel Oil. Bahan bakar
ini tidak dapat langsung digunakan pada mesin kapal karena memiliki tingkat
kekentalan (viskosity) yang lumayan tinggi karena masih mengandung banyak
campuran dari kotoran, lumpur, dan air didalmnya. Jika langsung digunakan ,
maka akan dapat merusak sistem pembakaran pada mesin diesel yang berada di
atas kapal, sehingga memerlukan berbagai macacam proses seperti

pengendapan, pemanasan, penyaringan dan purifikasi (pemurnian).

Kebersihan dan pemakaian bahan bakar pada mesin harus selalu di
perhatikan dan dijaga agar proses pembakaran yang terjadi pada mesin diesel
tidak terganggu. Bahan bakar yang masih kotor serta langsung digunakan pada
mesin diesel dapat menyebabkan tersumbatnya lubang-lubang pengabut
(injector) pada mesin diesel sehingga proses pembakaran yang terjadi menjadi
tidak sempurna (Salsabila; 2019). Pembakaran yang tidak sempurna dapat
mengakibatkan putaran, daya dan kinerja pada mesin diesel menjadi terhambat
dalam pengoperasiannya. Oleh sebab itu, maka diperlukan suatu permesinan

bantu yang untuk membantu dalam sistem bahan bakar yang disebut Separator.



Separator adalah suatu mesin pemisah antara dua jenis zat (air dan
minyak) atau tiga jenis zat (air, minyak dan gas) yang memiliki massa jenis
yang berbeda(Arouni,2019).Separator terdiri dari berbagai macam jenis
menurut fungsi dan kegunaanya.Separator yang di gunakan di kapal salah
satunya ialah purifier. Purifier adalah mesin pemisah antara bahan bakar murni
dan endapan dengan menggunakan prinsip gaya sentrifugal dengan
memanfaatkan perbedaan specific gravity dan kekentalan (viskositas) bahan
bakar (Waworuntu.et al ;2022) . Sistem bahan bakar kapal dimulai dari tangki
double bottom, di mana bahan bakar disimpan sebelum dipindahkan ke tangki
harian yang disebut service tank. Di service tank, bahan bakar tersebut
ditampung dan diendapkan terlebih dahulu sehingga bahan bakar dapat bersih
dan terhindar dari kotoran.Tercukupi atau tidaknya bahan bakar bersih di
service tank sangat bergantung oleh kerja pesawat bantu purifier. Jumlah jam
kerja (running hours) purifier yang terlalu lama bekerja tanpa henti pada saat
kapal berlayar dapat mempengaruhi Kinerja, fungsi serta efektifitas dari bagian-
bagian yang bergerak yaitu komponen -komponen yang bekerja di purifier (
Dickens,2016).

Perawatan dan pengoperasian terhadap purifier yang tidak sesuai S.0.P
(Standart Operasional Procedure) dapat mengakibatkan kinerja pada purifier
tidak maksimal,sehingga mengakibatkan bahan bakar yang dihasilkan masih
mengandung kotoran dan air.Kerusakan di purifier bisa mengakibatkan adanya
masalah kerja motor diesel terganggu. Perawatan secara berkala diperlukan

untuk menjaga kondisi dan Kkinerja yang baik agar proses pemurnian bahan



bakar yang terjadi di purifer dapat berjalan sehingga pengoperasian mesin di
kapal dapat berjalan dengan lancar.Terciptanya kelancaran pengoperasian dan
modal transporasi laut tidak terlepas dari kemajuan teknologi pada zaman
milenial ini. Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pertumbuhan
ekonomi telah mempengaruhi sektor pelayaran secara signifikan. Mesin utama
kapal memainkan peran penting dalam kelancaran operasi, tetapi juga dibantu
oleh sistem permesinan yang kompleks. Seiring dengan perkembangan zaman,
banyak perusahaan yang mengandalkan jasa angkutan laut untuk memenuhi
kebutuhan (Hardianata; 2019).

Perusahaan pelayaran saat ini dihadapkan pada tuntutan untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada pengguna jasa, mengingat
persaingan bisnis pelayaran yang semakin ketat. Dalam dunia yang terus
berkembang ini, kreativitas dan keunikan menjadi kunci penting bagi suatu
perusahaan pelayaran untuk dapat unggul dan meningkatkan pelayanan dan
kinerja dibanding dengan persahaan lainnya.Upaya untuk meningkatkan diri
dalam persaingan tersebut dapat diwujudkan dengan penggunaan teknologi di
kapal-kapal pada perusahaan pelayaran. MV.Tanto Mitra yang sedang
melakukan perjalana dari Jakarta menuju Pontianak mengalami suatu
permasalahan pada purifier yaitu ketidakstabilan arus listrik (ampere) yang
dapat dilihat pada Screen Monitor Purfier dan terdengarnya suara yang bising

pada mesin purifier.



Peningkatan arus listrik (ampere) pada pengoperasian purifier di
MV.Tanto Mitra dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah:
1. Kondisi filter yang kotor pada purifier yang di gunakan untuk menangkap

kotoran dan partikel kecil dari bahan bakar minyak. Jika filter kotor atau
tersumbat, maka aliran bahan bakar minyak akan terhambat dan
memerlukan tenaga ekstra dari motor untuk memindahkan bahan bakar
melalui filter sehingga membutuhkan arus listrik yang lebih kuat untuk
dapat menggerakkan motor.

2. Tekanan aliran bahan bakar: yang terganggu , misalnya karena pipa bahan
bakar tersumbat atau terkunci yang membuat purifier memerlukan daya
listrik yang lebih besar untuk mengatasi hambatan.

3. Kualitas bahan bakar yang telah tercemar pada Settling dan Service Tank,
hal ini dapat membuat purifier bekerja lebih keras dan memerlukan daya
listrik yang lebih besar untuk membersihkan bahan bakar minyak dari
kotoran.

4. Overload motor karena purifier dioperasikan terlalu lama atau terlalu
sering, maka motor yang digunakan untuk menggerakkan bowl dapat
mengalami kelelahan atau overload.

5. Kondisi suhu dan kelembaban udara yang tinggi sehingga membuat purifier
membutuhkan daya listrik yang lebih besar untuk menghasilkan sirkulasi

udara yang optimal.

Akibat gejala yang dialami, mengakibatkan purifier tidak dapat bekerja

secara optimal. Mengetahui hal tersebut,Masinis 4 selaku penanggung jawab



purifier kemudian melaksanakan overhoul.Overhaul mesin adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk merawat, meriksa dan
diperbaiki apabila terdapat komponen yang mengalami kerusakan Setelah
dilaksanakan overhoul, ditemukannya banyak kotoran pada bowl serta adanya
kerusakan pada komponen vertical dan horizontal shaft pada purifier.
Kerusakan pada shaft system purifier di identifikasi dengan timbulnya suara
abnormal dan getaran pada mesin purifier serta level minyak lumas yang
ditampung di carter purifier secara cepat habis yang dapat di lihat melalui seen
glass (Siregar; 2021).

Dengan dilatarbelakangi kejadian tersebut, maka penulis membuat
skripsi dengan judul ”Optimalisasi Perawatan Water Distribution Device Dan

Shaft System pada M.D.O Purifier Di MV.Tanto Mitra”.

. Fokus Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di fokuskan mengenai

optimalisasi perawatan Water Distribution Device Dan Shaft System agar
memudahkan dan memperlancar untuk perawatan yang di lakukan pada

permesinan bantu purifier

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah suatu proses penelitian atau penyelidikan yang

bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan secara jelas dan terperinci
terhadap permasalahan yang akan diteliti atau diselesaikan untuk dapat dicari

jalan penyelesain atas permasalahan dari penelitian yang sedang di lakukan.



Rumusan masalah yang di utarakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja M.D.O Purifier di MV.Tanto
Mitra ?
2. Upaya yang dilakukan terhadap Water Distribution Device dan Shaft

System pada M.D.O Purifier Di MV. Tanto Mitra

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu hasil yang ingin diraih atau capaian yang
ingin dikejar dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian memberikan
panduan yang konkret dan spesifik mengenai apa yang ingin diteliti, dijelaskan,
atau dijawab dalam penelitian. Tujuan pada penelitian yang di laksanakan saat
melakukan praktet laut di kapal yaitu untuk mengetahui penyebab permasalahan
dan penyelesaian dari purifier digunakan di kapal. Adapun tujuan yang ingin
dicapai dari penulisan skripsi di antaranya adalah :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja M.D.O

Purifier di MV.Tanto Mitra ?

2. Untuk mengetahui upaya perbaikan dalam optimalisasi Water Distribution

Device dan Shaft System pada M.D.O Purifier Di MV. Tanto Mittra.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian dengan mengambil objek penelitian yaitu perawatan purifier.

dalam mendukung kebutuhan pengoperasian dan perawatan purifier.



Manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
kepada pembaca, termasuk instansi terkait, serta memberikan masukan
yang berharga dalam pengoperasian purifer . Hal ini diharapkan dapat
membantu persiapan masinis dalam menghadapi dunia kerja di sektor
maritim terkait perawatan dan permesinan di kapal.

b. Dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan yang berguna sebagai
sumber referensi dalam menyusun strategi belajar mengajar dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.Hal  ini  bertujuan untuk
mempersiapkan para taruna dan taruni pelayaran yang akan menjalani
praktik laut selama satu tahun di kapal.

2. Manfaat secara paktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan
tentang pengalaman bekerja di atas kapal, serta meningkatkan
pemahaman terhadap perawatan dan pemeliharaan permesinan bantu di
kapal, terutama dalam permesinan bantu purifier. Selain itu juga sebagai
persyaratan kelulusan diploma IV mendapatkan gelar Sarjana Terapan
Pelayaran (S.Tr.Pel) pada Program Studi Teknika di PIP Semarang.

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Memberikan gambaran dan penjelasan bagi para taruna serta taruni

pelayaran khususnya pada program studi teknika, melauli hasil



penelitian ini dapat dipergunakan menjadi salah satu acuan dalam
materi pembelajaran terkait optimalisasi perawatan dan perbaikan

mengenai pesawat bantu purifier.

Bagi Perwira Mesin

Manfaat dari hasil penelitian ini dijadikan sebagai pedoman waktu
melakukan perawatan berkala pesawat bantu purifier atau sejenisnya
sebagai kemudahan dan kemajuan operasionaldi atas kapal.

Bagi Pembaca

Pentingnya perawatan terencana yang sinkron buku manual di atas kapal
terhadap purifier dijadikan acuan menjadi cara menjaga dan merawat
pesawat bantu tadi, sehingga bisa beroperasi lancar secara optimal tanpa
terdapat trouble ataupun kerusakan terutama pada pesawat bantu
purifier, selain itu dapat menjadi acuan bagi perwira mesin di atas kapal

tentang penelitian ini.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Landasan teori digunakan menjadi asal teori yang dijadikan dasar asal
pada penelitian. asal tersebut memberikan kerangka atau dasar latar belakang
dari timbulnya permasalahan secara sistematis. Landasan teori juga penting
buat menelaah balik asal penelitian yangg telah ada.Landasan teori
menyampaikan hal -hal yang sangat penting karena diperlukan untuk mengkaji
dan penjabaran dalam penelitian tentang pengoptimalan perawatan purifier
yang berperan sebagai alat bantu dalam sistem bahan bakar demi terciptanya
kualitas yang baik bagi kelancaran permesinan pada atas kapal
1. Optimalisasi
Optimalisasi adalah proses mencari atau mencapai kondisi terbaik
atau paling efektif untuk suatu situasi tertentu, dengan memperbaiki atau
mengoptimalkan parameter, variabel, atau sistem yang mempengaruhi
Kinerja atau hasil yang diinginkan. Tujuan optimalisasi adalah untuk
memaksimalkan Kinerja, mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, atau
mencapai hasil yang lebih baik atau optimal, sesuai dengan kriteria atau
tujuan yang telah ditetapkan. Optimalisasi dapat dilakukan dalam berbagai
bidang, seperti industri, teknologi, keuangan, dan lain-lain.
Berikut adalah beberapa definisi optimalisasi menurut para ahli:
a. Menurut Mohammad Nurul Huda (2018) Optimalisasi berasal dari kata

”optimal”’yang mempunyai arti terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan



mengacu pada suatu usaha yang dilakukan dapat memberikan hasil
yang paling baik atau tinggi dalam suatu konteks tertentu. Sementara
itu, optimalisasi mengacu pada proses dalam mencapai hasil yang
terbaik atau tertinggi (Dhimas,2022). Dengan demikian, optimalisasi
dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan secara optimal untuk
mencapai hasil terbaik sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah
direncanakan dalam penerapan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan.

b. Rao,S.atal (2009) Optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses
untuk mendapatkan keadaan yang memberikan nilai maksimum atau
minimum dari suatu fungsi

c. Optimalisasi menurut Perdwadarminta (1997: 753 ) berpendapat bahwa
suatu capaian yang telah diraih dan sesuai dengan yang diharapkan
melalui suatu proses dan usaha yang telah dilakukan secara maksimal di
sebut dengan optimalisasi. Optimalisai juga diartikan sebagai tolak ukur
terbaik atas capaian yang diperoleh atas semua kegiatan yang telah

dilakukan(Fitriyanti,2016).

Optimalisasi di mesin mengacu pada upaya untuk memaksimalkan
Kinerja dan efisiensi mesin atau sistem dengan memperbaiki parameter dan
pengaturan yang terkait. Optimalisasi dapat dilakukan pada berbagai jenis
mesin, seperti mesin produksi, mesin kendaraan, atau mesin lainnya yang
digunakan dalam berbagai sektor industri. Proses optimalisasi melibatkan

analisis dan evaluasi terhadap data kinerja mesin, seperti data suhu, tekanan,



kecepatan, atau konsumsi energi, dan kemudian melakukan perbaikan dan
penyesuaian pada parameter mesin untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Tujuan optimalisasi di mesin adalah untuk meningkatkan efisiensi
dan kinerja mesin, mengurangi biaya operasional, memperpanjang umur
mesin, serta meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi. Dalam
beberapa kasus, optimalisasi juga dapat membantu mengurangi emisi dan
dampak lingkungan yang dihasilkan oleh mesin atau sistem (Nugraha, F.
:2018).

Penerapan teknologi digital dan Internet of Things (IoT) juga
memungkinkan optimalisasi di mesin dengan memantau dan mengontrol
Kinerja mesin secara real-time, sehingga dapat segera melakukan tindakan
perbaikan dan penyesuaian jika terjadi masalah atau kondisi yang tidak
diinginkan.Berkaitan menggunakan optimalisasi suatu tindakan atau
aktivitas buat mempertinggi serta mengoptimalkan. buat itu diperlukan
intensifikasi dan efektifitasi subyek dan obyek pendapatan.Pada jangka
pendek aktivitas yang paling simpel dan dapat segera dilakukan ialah
menggunakan melakukan identifikasi terhadap obyek atau asal pendapatan

wilayah yang suda ada terutama melalui pemanfaatan teknologi innformasi.

. Perawatan

Perawatan adalah serangkaian kegiatan atau tindakan yang
dilakukan untuk menjaga, memelihara, atau memperbaiki suatu barang atau

sistem agar tetap berfungsi dengan baik, optimal, dan efisien (Ningrum;



2022). Perawatan dapat dilakukan pada berbagai barang atau sistem, seperti
mesin, kendaraan, peralatan rumah tangga, gedung, dan lain-lain.
Pengertian Perawatan (maintenance) pada mesin yaitu kegitatan
yang dikerjakan pada mesin secara kontinue dan terjadwal yang
dilaksanakan oleh perusahaan manufaktur (Rosyidi, Santoso, & Sasongko,
2015).
Beberapa pengertian perawatan (maintenance) menurut para ahli:

a. Menurut Ansori dan Mustajib (2013), perawatan sebagai suatu
pemahaman atas segala kegiatan yang diperlukan untuk
mempertahankan atau menjaga kualitas fasilitas atau mesin agar tetap
berfungsi secara efisien optimal seperti pada kondisi awalnya.

b. Menurut Rachman, dkk( 2017) perawatan (maintenance) merupakan
serangkaian tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk menjaga,
memelihara, dan memperbaiki mesin hingga mencapai kondisi yang
diinginkan.

c. Menurut Corder, (1988) ialah suatu kombinasi dari setiap tindakan yang
dilakukan  untuk menjaga suatu barang dalamatau  untuk
memperbaikinya sampai suatu kondisi yang biasa diterima.

d. Menurut Heizer & Render (2011:682) perawatan adalah kegiatan untuk
menjaga dan memperbaiki peralatan agar tetap berfungsi sebagaimana
mestinya. Perawatan dapat dilakukan secara preventif atau korektif, dan
memiliki tujuan untuk memaksimalkan kinerja peralatan serta

memperpanjang umur pakainya.



e. Menurut Dhillon (2002), ”perawatan (maintenance) adalah kombinasi
kegiatan yang dilakukan untuk memulihkan komponen atau mesin
dimana mesin dapat terus melakukan fungsinya”.

f. Menurut Kurniawan (2013) “suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga atau memperbaiki suatu barang atau fasilitas secara fisik yang
dapat digunakan secara terus menerus agar tetap dalam kondisi prima”

Kegiatan perawatan dilakukan untuk dengan tujuan agar suatu produk
dalam hal kualitas, kuantitas atas produk tersebut tetap terjaga dengan baik
serta dapat menaikkan nilai akan kondisi dari produk tersebut.

Banyaknya pekerjaan perawatan yang dilakukan tergantung pada :

a. Kualitas yang telah ditetapkan sebagai standar minimal yang
diperbolehkan untuk suatu komponen atau sistem.perawatan yang teratur
dan tepat, dapat meningkatkan hasil dan kualitas dari komponen tersebut
melebihi batas minimum yang ditetapkan. Kegiatan perawatan dapat
memperoleh hasil dengan kualitas yang lebih tinggi daripada batas
minimun yang awalnya diijinkan.

b. Lamanya waktu operasi yang berkelanjutan dapat menyebabkan
berkurangnya kualitas komponen atau system secara terus menerus tanpa
perawatan yang memadai dapat menyebabkan penurunan performa dan

Kinerja sistem secara keseluruhan.



3. Water Distribution Device dan Shaft System
a. Water Distribution Device

Water Distribution Device adalah komponen yang berfungsi
untuk mendistribusikan air pada proses pemurnian bahan bakar minyak
(fuel oil) dalam purifier.Water distribution device pada purifier terletak
pada bagian atas atau bawah dari drum pusat purifier, dan memiliki
lubang kecil yang mengalirkan air ke dalam drum pusat.

Purifier adalah alat yang digunakan untuk memurnikan bahan
bakar minyak (fuel oil) dengan cara memisahkan air dan partikel-
partikel padat lainnya dari bahan bakar tersebut. Water distribution
device pada purifier berfungsi untuk memastikan bahwa air yang masuk
ke dalam purifier terdistribusi secara merata ke dalam drum pusat,
sehingga proses pemurnian bahan bakar minyak dapat berjalan dengan
baik.Selama proses pemurnian bahan bakar minyak dalam purifier, air
yang terkumpul pada bagian bawah drum pusat akan dikeluarkan
melalui saluran pembuangan, sedangkan bahan bakar minyak yang telah
terpisah dari air akan keluar dari saluran pembuangan pada bagian atas
drum pusat (Mahera; 2022).

Water distribution device pada purifier terdiri dari beberapa
bagian utama yang berperan penting dalam proses pemurnian bahan
bakar minyak yang diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Drum pusat (center drum) yaitu bagian utama dari water distribution

device pada purifier sebagai tempat dimana proses pemisahan



2)

3)

4)

5)

6)

7)

terjadi, dengan tujuan untuk menghasilkan bahan bakar yang lebih
bersih dan bebas dari kontaminan seperti air dan partikel-partikel
padat.

Lubang-lubang air (water holes) adalah lubang-lubang kecil pada
water distribution device yang mengalirkan air ke dalam drum pusat.
Distributor ring yaitu sebuah cincin yang terletak di bawah drum
pusat, yang berfungsi untuk mengatur dan mengarahkan aliran air ke
dalam lubang-lubang air pada water distribution device.

Seal ring adalah sebuah cincin karet yang ditempatkan di antara
drum pusat dan housing, yang berfungsi untuk mencegah kebocoran
air.

Saluran pembuangan air (water outlet) yaiu saluran tempat
keluarnya air yang telah terpisah dari bahan bakar minyak.

Housing adalah salah satu bagian luar dari water distribution device
yang berfungsi sebagai tempat penempatan seluruh komponen pada
water distribution device.

Bolts yaitu sekrup yang digunakan untuk mengencangkan housing
dan drum pusat pada water distribution device.

Kombinasi dari semua bagian pada water distribution device

pada purifier memastikan bahwa air yang digunakan dalam proses

pemurnian bahan bakar minyak terdistribusi secara merata ke dalam

drum pusat, sehingga proses pemisahan air dan partikel-partikel padat

dari bahan bakar minyak dapat berjalan dengan baik



b. Shaft System pada Purifier

Shaft system pada purifier adalah sistem poros dan roda gigi yang

berfungsi untuk menggerakkan bowl (wadah) pemisah pada mesin

pemurni bahan bakar (Tjahjono; 2108). Sistem ini terdiri dari beberapa

bagian, seperti poros utama, roda gigi, poros pinion, bearing, dan seal.

Berikut beberapa penjelasan tentang komponen pada shaft system

1)

2)

3)

Poros utama atau main shaft

Merupakan bagian poros yang terletak di tengah-tengah mesin
pemurni bahan bakar.Poros ini berfungsi untuk menghubungkan
berbagai bagian mesin seperti bowl pemisah, roda gigi, dan motor
penggerak.Poros utama harus dirancang dengan ketahanan yang
tinggi terhadap beban putaran yang berat dan harus tahan terhadap
korosi.
Roda gigi atau gear wheel

Bagian ini terhubung ke poros utama dan berputar bersama
poros utama. Roda gigi ini berfungsi untuk memutar bowl pemisah
antara kotoran dan partikel lain dalam bahan bakar yang masuk ke
dalam purifier. Roda gigi dirancang dengan ketahanan yang tinggi
terhadap beban putaran dan tahan terhadap korosi.
Poros Pinion atau Pinion Shaft

Adalah poros kecil yang terhubung ke roda gigi dan berputar
bersama roda gigi.Poros pinion ini berfungsi untuk mentransmisikan

gerakan putaran dari motor penggerak ke roda gigi. Poros pinion



harus dirancang dengan ketahanan yang tinggi terhadap beban
putaran yang berat dan harus tahan terhadap korosi.
4) Bearing atau bantalan
Bagian mesin yang berfungsi untuk mengurangi gesekan antara
poros dan roda gigi. Bantalan harus dirancang dengan ketahanan
yang tinggi terhadap beban putaran yang berat dan harus tahan
terhadap panas dan korosi. Bantalan yang aus dapat menyebabkan
kerusakan pada mesin pemurni bahan bakar.
5) Seal atau penyegel
Adalah bagian mesin yang berfungsi untuk mencegah bahan
bakar dan oli yang ada di dalam mesin keluar dari mesin pemurni
bahan bakar. Seal harus dirancang dengan ketahanan yang tinggi
terhadap panas dan korosi. Seal yang rusak atau aus dapat
menyebabkan kebocoran bahan bakar atau oli dari mesin.
4. Marine Diesel Oil (M.D.O)

Bahan bakar adalah zat yang dapat menghasilkan energi melalui
proses pembakaran. Bahan bakar biasanya terdiri dari senyawa organik atau
anorganik yang dapat diubah menjadi energi melalui reaksi kimia dengan
oksigen. Bahan bakar biasanya diubah menjadi energi mekanik melalui
mesin pembakaran internal atau turbin gas. Bahan bakar adalah bahan yang
dapat digunakan untuk menghasilkan energi, baik untuk menggerakkan

kendaraan atau mesin, maupun untuk menghasilkan panas atau listrik.



Marine Diesel Oil (M.D.O) adalah salah satu jenis bahan bakar yang
digunakan dalam mesin diesel di kapal. M.D.O merupakan minyak bakar
berat yang dirancang khusus untuk digunakan di kapal, termasuk kapal,
perahu, dan permesinan kapal lainnya. M.D.O umumnya terdiri dari
campuran minyak bakar hasil distilat dan minyak bakar yang telah teresidu

dari proses penyulingan minyak mentah (Ginting. et al,2018).

Bahan bakar ini dirancang untuk memberikan pembakaran yang
handal dan efisien pada mesin diesel kapal yang beroperasi pada kecepatan
rendah hingga menengah. Salah satu karakteristik penting dari M.D.O
adalah kestabilannya pada suhu rendah. Bahan bakar ini lebih tahan
terhadap pengentalan dan pembekuan dibandingkan dengan bahan bakar
minyak lainnya.Dalam hal komposisi, M.D.O memiliki kadar Cetane
Number (CN) yang tinggi. Marine Diesel Oil (M.D.O) merupakan pilihan
bahan bakar yang handal dan efisien untuk kapal-kapal laut, dengan kinerja
yang stabil dan memenuhi persyaratan khusus mesin diesel kapal(Kass;

2022).

5. Purifier
a. Pengertian Purifer
1) Menurut Charnews (2007:67) Purifier adalah sebuah perangkat
bantu yang berperan dalam pemisahan minyak, air, dan kotoran
dengan memanfaatkan prinsip sentrifugal. Prinsip ini bekerja

berlandaskan dari perbedaan berat jenis antara minyak, air, dan



kotoran. Melalui proses tersebut, zat dengan berat jenis yang lebih
tinggi akan terpisah keluar terlebih dahulu.

2) Menurut Suparwo (2000), Purifier adalah mesin yang melakukan
proses pemisahan antara dua cairan dengan berat jenis yang berbeda,
termasuk pemisahan partikel padat dari cairan yang diinginkan.

3) Menurut Jackson dan Morton (1977), purifier adalah alat bantu yang
digunakan untuk memisahkan dua cairan dengan berat jenis yang
berbeda. Pada kapal, purifier berfungsi untuk-membersihkan bahan
bakar dari kotoran cair dan padat, seperti lumpur, yang tercampur di
dalamnya.

Melalui beberapa pendapat yang telah di jabarkan,dapat di
simpulkan pesawat purifier adalah mesin yang berfungsi untuk
memisahkan antara cairan bahan bakar dari kotoran dan air untuk
mendapatkan minyak yang bersih dan dapat dipergunakan dengan baik
dengan menggunakan prinsip gaya sentrifugal(Allo; 2020).

Komponen - Komponen Purifier

Menurut Manual Book Purifier Type KYDH204SD-23
menjelaskan beberapa komponen yang penting di purifier, diantaranya
yaitu:

1) Disc
Disc adalah bagian yang memiliki peran penting dalam menahan
aliran minyak yang akan dibersihkan secara perlahan-lahan hingga

akhirnya minyak keluar dan masuk ke tangki harian. Disc memiliki



2)

3)

lubang-lubang sebagai pintu masuk bagi bahan bakar yang akan
disaring dalam purifier. Melalui proses ini, minyak dan kotoran akan
dipisahkan satu sama lain.

Distributor

Distributor berfungsi sebagai saluran untuk masuknya bahan bakar
kotor yang akan dibersihkan dalam purifier. Distributor juga
bertugas untuk membagi minyak ke bagian-bagian bowl disc melalui
lubang-lubang yang ada pada distributor. Setelah bahan bakar
masuk melalui distributor, disc akan berputar mengikuti gerakan
bowl hood yang berada di bawahnya. Dengan adanya gerakan ini,
disc akan melakukan proses pemisahan dan pemurnian bahan bakar
dengan menggunakan gaya sentrifugal. Minyak yang lebih berat
akan terlempar ke luar melalui lubang-lubang pada disc, sedangkan
partikel-partikel padat akan terpisah dan tertahan dalam disc.
Melalui fungsi distributor-nya, bahan bakar kotor yang masuk ke
purifier dapat diarahkan dan dibagikan secara merata ke dalam bowl
Disc. Hal ini memungkinkan proses pemisahan minyak dan partikel
yang efektif dan efisien dalam purifier.

Bowl

Bowl dalam purifier terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian atas
dan bagian bawah. Bagian bawah memiliki bidang yang dapat
direlokasikan jika ada penyumbatan oleh kotoran. Setelah putaran

sentrifugal mencapai kecepatan normal sekitar 5-10 menit, air dapat



4)

5)

6)

mengalir melalui lubang-lubang di bawah dasar dan bergerak untuk
mengunci bowl. Bowl body sebagai tempat untuk menempatkan
bowl hood pada purifier. Di bagian bibir bowl body terdapat seal
yang berfungsi untuk mencegah kebocoran minyak yang terlempar

ke dinding purifier.

Electro Motor

Electro motor merupakan komponen yang bertugas mengubah
tenaga listrik menjadi tenaga gerak atau putaran yang digunakan
sebagai tenaga penggerak utama pada purifier. Fungsi utamanya
adalah untuk menggerakkan bowl dan gear pump dalam purifier.
Elektro motor terhubung dengan purifier melalui dua jenis shaft,

yaitu shaft horizontal dan shaft vertikal.

Shaft Horizontal

Shaft horizontal berfungsi sebagai penghubung langsung antara
electro motor dengan bowl purifier. Melalui shaft horizontal, tenaga
putaran dari electro motor dialirkan ke bowl purifier. Bowl purifier
akan berputar dan memulai proses pemisahan cairan dan partikel
yang terdapat dalam bahan bakar atau minyak.

Shaft Vertical

Shaft vertikal terhubung dengan gear pump, yang bertugas
memindahkan cairan yang telah dipisahkan oleh purifier. Dengan

bantuan tenaga putaran dari electro motor melalui shaft vertikal,



7)

8)

gear pump dapat berputar dan memompa cairan yang telah

dibersihkan ke dalam tangki penyimpanan yang sesuai.

Spiral gear

Spiral gear pada purifier adalah komponen yang terdiri dari dua
roda gigi berbentuk spiral yang saling berinteraksi untuk
mentransmisikan tenaga atau gerakan putaran. Spiral gear
terhubung dengan poros atau shaft yang diputar oleh motor
penggerak.Fungsi dari spiral gear purifier adalah untuk mengubah
gerakan putaran yang diterima dari motor penggerak menjadi
gerakan rotasi pada bowl dan gear pump. Gerakan rotasi ini sangat
penting dalam proses pemisahan dan pemurnian bahan bakar di
dalam purifier. Spiral gear memungkinkan bowl dan gear pump
dapat berputar dengan kecepatan yang sesuai dan sinkron untuk
mencapai efisiensi pemisahan yang optimal.

Gear pump

Gear pump terdiri dari sebuah rangkaian housing dengan dua
penutup yang menyelimuti ruang dalamnya. Pompa ini
menggunakan prinsip pergerakan roda gigi untuk mengalirkan
cairan melalui sistem pipa atau saluran.Dalam gear pump, terdapat
dua roda gigi yang saling berinteraksi, yaitu roda gigi penggerak
(driver gear) dan roda gigi yang digerakkan (driven gear). Ketika
roda gigi penggerak berputar, ia menggerakkan roda gigi yang

digerakkan sehingga terjadi pergerakan cairan di antara mereka.



9) Brake

Brake pada purifier memiliki peran penting sebagai alat pengereman
yang digunakan untuk menghentikan atau memperlambat putaran
bowl secara cepat dalam situasi-situasi tertentu. Brake ini digunakan
ketika terjadi masalah pada tahapan pemisahan atau saat melakukan
pemeliharaan dan pegecekan pada purifier.

Fungsi utama brake adalah untuk memberikan kontrol yang baik
terhadap kecepatan putaran bowl dan memastikan bahwa putaran
tersebut dapat dihentikan dengan cepat dan aman saat diperlukan.
Brake pada purifier mampu menghasilkan torsi pengereman yang

kuat untuk mengatasi inersia putaran bowl yang tinggi.

c. Prinsip Kerja Purifier

1) Metode Gaya Gravitasi

Metode gaya gravitasi merupakan suatu cara yang menggunakan
gaya berat, di mana bahan bakar dari tangki dasar dialirkan ke tangki
penyimpanan bahan bakar (setlling tank) dalam jangka waktu
tertentu. Tujuannya. untuk menimbun air dan lumpur yang
terkandung dalam bahan bakar, sehingga partikel yang lebih berat
akan tertarik ke pusat bumi lebih daripada cairan yang memiliki

berat jenis lebih rendah(Tjahjono; 2018).

2) Metode Pembersihan Sentrifugal



Menggunakan prinsip putaran untuk melakukan pemisahan dengan
bantuan gaya sentrifugal. Dalam metode ini, ketika mesin pemisah
berputar dengan kecepatan sekitar 1500-1900 rpm, proses
pemisahan dan pembersihan akan jauh lebih efektif dibandingkan
dengan metode gravitasi bumi. Partikel-partikel yang lebih berat
akan terdorong ke bagian luar, sedangkan cairan yang lebih ringan
akan tetap berada di pusat, sehingga terjadi pemisahan antara
komponen-komponen yang berbeda.
3) Metode Filter (Saringan)
Metode ini melibatkan penggunaan saringan dalam proses
pembersihan bahan bakar. Tahap penyaringan pertama digunakan
untuk menyaring partikel kotoran yang besar, sedangkan tahap
penyaringan kedua menggunakan saringan yang lebih halus untuk
menyaring partikel kotoran yang lebih kecil.
d. Sistem line pada purifier
Purifier adalah salah satu perangkat dalam sistem bahan bakar di
kapal. sistem bahan bakar secara umum terdiri dari fuel oil supply,
purifier, fuel oil transfer dan fuel oil drain piping system. Sistem bahan
bakar adalah sistem yang mempunyai tugas untuk mensuplai bahan
bakar dari bunker ke service tank dan juga daily tank dan kemudian ke
mesin induk atau mesin bantu lainnya. Bahan bakar dipompa oleh
transfer pump menuju setling tank.pompa. Dari setling tank , bahan

bakar dipompa kembalioleh feed Pump menuju service tank. Pada feed



pump terdapat filter dan juga heater. Heater ini berfungsi sebagai
pemanas sebelum bahan bakar masuk ke purifier.Setelah bahan bakar
masuk dan di proses oleh purifier, selanjutnya bahan bakar menuju ke
service tank. Dari service tank bahan bakar didorong dengan supply
pump yang digerakkan secara elektris sebelum masuk ke circulating
pump. Bahan bakar kemudian didorong masuk ke main engine melalui
heater dan full flow filter, dan kapasitas circulating pump jika melebihi

jumlah yang dibutuhkan oleh main engine (Safii; 2022).
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. Kerangka Pikir

Optimalisasi Perawatan Water Distribution Device dan Shaft System

pada M.D.O Purifier di Mv.Tanto Mitra
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di bab sebelumnya yaitu

permasalahan yang dibahas dalam bab pembahasan dan dianalisis

menggunakan metode analisis fishbone atau juga dikenal sebagai Diagram

Tulang Ikan (Ishikawa Diagram). Dalam analisis fishbone atau diagram tulang

ikan untuk permasalahan water distribution device dan shaft system pada

purifier dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tidak optimalnya water
distribution device dan shaft system pada purifier terdapat beberapa faktor
penyebab yang dapat menyebabkan masalah dalam operasional purifier
diantaranya yaitu ketidakpatuhan masinis terhadap prosedur operasional ,
spare part yang tidak sesuai atau tidak berkualitas baik yang disebabkan
oleh ketidaktersediaan spare part yang tepat, serta kurangnya perawatan
yang terencana dan intensif pada purifier yang tidak sesuai dengan plan
maintenance system. Perawatan yang dilakukan tidak sesuai dengan standar
operasional procedure dan manual book, hal ini juga dapat menyebabkan

masalah dalam operasional purifier.
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2. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan perawatan dan kinerja Water
Distribution Device dan Shaft System pada M.D.O Purifier, beberapa hal
yang dilakukan diantaranya memberikan pelatihan yang memadai kepada
masinis, menyediakan informasi terbaru tentang teknologi dan praktik
terbaik menegenai purifier, menerapkan standar operasional prosedure
yang jelas,memastikan ketersediaan spare part baru yang diperlukan,
melakukan perawatan terencana dan intensif, melakukan monitoring
kondisi mesin secara rutin,serta menyusun jadwal perawatan yang baik
untuk water distribution device dan shaft system sesuai dengan plan

maintenace system .

B. Keterbatasan Penelitian
Selama melaksanakan praktek laut di atas kapal, penulis menemui
beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian ini. Keterbatasan-
keterbatasan ini dapat menjadi bahan pembelajaran untuk penelitian yang akan
datang, sehingga penelitian dapat disempurnakan. Berikut adalah beberapa

keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini::

1. Fokus penelitian ini adalah pada perawatan purifier, khususnya pada Water
Distribution Device dan shaft system Purifier dengan sumber data yang
diperoleh dan digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari pihak
engineer yang berada di atas kapal MV.Tanto Mitra.

2. Penelitian ini dilakukan secara langsung seaktu peneliti praktek laut di atas
kapal selama kurang lebih satu tahun , sehingga cakupannya terbatas dan

sumber data yang digunakan hanya berasal dari satu kapal.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Melakukan perawatan dan perbaikan pada purifer secara rutin sesuai
dengan plan maintenance system. Memastikan perawatan yang dilakukan
mencakup semua komponen serta menggunakan spare part yang baru (
bukan rekondisi ) sehingga purifier dapat berfungsi dengan baik. Selain itu,
perhatikan juga temperature pada area sekitar purifier agar tidak
mengganggu Kinerja purifier.

Saat melakukan maintence purifier, hendaknya masinis  mengikuti
Standard Operating Procedure (S.0.P) dan Instruction Manual Book agar
perawatan yang dilakukan secara benar. Dengan melakukan ini, dapat

dipastikan efektifitas dan kinerja purifier dapat optimal kembali.

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan dapat meningkatkan

Kinerja dan efektivitas dari purifier serta memastikan pemeliharaan yang baik

untuk penggunaannya di masa mendatang.
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LAMPIRAN

1. Ship’s Particular

TANTO MITRA
SHIP'S PARTICULARS
COMMERCIAL JLINDRAPURANO. 29-23 SURABAYA 60177, JAWA
OPERATOR TIMUR
Previous Names : INDONESIA
BODA3S [MANAGERS:  [PLTANTOINTIMLING |
Built : 12-May-16 Address: [JLINDRAPURANO. 29-23 SURABAYA 60177, JAWA
TIMUR
Yard/Hull No: INDONESIA
Launched/Completed | Tel: | (+62-31- Fax :|(+62-31-558559)
99000550-6)
Call Sign: YBNT2 E-Mails: |tanto@tantonet.com
e S _
Port of Registry : JAKARTA Address:
IMO-Number : 9810094
OfficialNumber : Tel: | Fax: |
MMSI-Number : 525113002 E-Mails:
Classificatio/Class No 01486-BM VESSEL'S CONTACT :
Class Notation : BKI Phone: | Fax: |
Gross Tonnage : 6,616 Mobile:
Net Tonnage : 3,048 Inm C Email:
Light Ship : 3,042
TROPICAL 2,014

Summer Displacement| 8,354

SUMMER 2.122.000 5.200 8354
FRESH WATER 2,001

LOA : 119.9 Mtr

LBP : 115.0 Mtr
BEAM : 21.80 Mtr No. Of Windless: 2 Anchor Type Bower Type
Depth to Main Deck : 21.8 Mtr CD22.0tx9
/i
- - Windlass Capacity: o Anchor Chain Size 68mme
Contruction height : 27.1 Mtr HD8.0tx 15 x557.5 m
m/min
Bridge FWD To Bow : 15 Mtr Anchor Weight: 2,500 Kg Chain Length (P/S) : | 10/9 Shackle
Bridge FWD TO Aft : 105 Mtr

TPC at Summer Draft 21.9 Mtr Capacity 8.0t x 15 m/min |Rope Size /Length : |55mm x160m

Position (F/M/A) F/A Ttl no of mooring lines 8

Main Engine Maker : DAIHATSU

Engine Model : 8DKM-28¢ Gen Engine Maker HENAN DIESEL |Evaporator (Model): WM 15H

Engine Power :(MCR) 3445 x 750 RPM Gen Engine Type TBD 234 V8  |Production/day (Max)| 15

Engine Power :(NCR) 3445 X 600 RPM Gen Engine Max Power|250 KW/1500 RPM| Production/day 10

(Actual):

Boiler Maker / type 7Y0.5-90-0,7 No. Of Gen Engines 3 Bowthruster Model : |Electro Motor

Boiler Capacity : 19Kg Altenator Max KW 250 Bowthruster Power: 250KW
(KVA)

Type Of Propulsion : Altenator 438 Steering Gear Model: Electro
Volt/Frequency Hydrolic




CONTAINER 20 FT 40 FT |(REEFE| 20FT 40 FT STACKING Ship Side Double Skin No
R WEIGHT
On Deck 312 TEUS 144 Plus 24{On Deck| 50 50 On 29
Teus Deck
(40
FT) Fixed Fire Fighting Tos
In Hold 246 TEUY 120 Plus 6 | In Hold 0 0 On 29 Fitted
Teus Deck
(20
FT)
Total 558 Total 50 50 In 92 Ventilation Available Yes
Hold
(40
FT)
In 92
Hold
(20
FT)
Cargo Gear : DECK N/A
CRANE
HATCH OVER SIZE PERMISSIBLE HELI
DECK LOAD OPERATIONS | MAX Load @ Max N/A
No.1 189mx 17.8 m No
63mx 124 m No SWL: N/A
252mx17.8 m No Grabs : N/A
No.2 252mx17.8 m No Lifiing Capacity of N/A
No.3 252mx17.8 m No Grabs :
BALLAST TANKS |LOCATIO|100% (M3)|TOP |LOCATIO|100% FUEL |LOCATIO [100%
N CAPACIT |SIDE |N (M3) OIL |N (M3)
(Fr.No) Y) TANKS |(Fr.No) CAPACIT [TANK |(Fr.No) CAPACIT
No. Of
Y S L Ballast L e
FPT 159-173 229,27 |No.l N/A FOTK| 27-35 189,22
VOID (P&S)
(P&S)
No.l FWBT (U)P&S | 147-159 |293.69 X 2 |No.2 N/A No.l 24-27 4,86
VOID FO
(P&S) DAY
TK Ballast | No-1:300
No.l FWBT (D)P&S 147-159 | 86.99 X 2 [No.3 N/A No.2 24-27 7,14 Pa L1 CUB  No2
VoID FO YR 1300 CUB
(P&S) DAY
TK
No.2 FWBT (P&S) 138-147 156X 2
No.1 SWBT (P&S) 111-138 | 137.3X 2 D.O
TANK
S
No.2 SWBT (P&S) 73-111 | 240.32X2| E.W. FOTK| 27-35 47.84X 2
(P&S)
No.3 SWBT (P&S) 35-73  |260.92X2| EW.T 4-3 43.54X 2| No.1 15-17 4,02
.P&S DO
DAY
TK
No.1 BWBT (P) 111-147 |285.49X2 No.2 15-17 4,72 Punqp
DO Capacity :
DAY
TK
No.l BWBT(S) 111-147 |285.39 X2
No.2 BWBT (P&S) 73-111 | 316.58 X 2
No.3 BWBT (P&S) 35-73 | 308.29 X2
NO.1 WBT (P&S) 3-7 4541X2
No.2 WBT (P&S) 4-3 41.77X 2
LOADED BALLAST LOADED BALLAST
Engine Order/ Engine Order/
Condition RPM | SPEED | RPM | SPEED |Condition RPM | SPEED | RPM |SPEED (KT)
(KT) (KT) KT
Full Ahead 600 10,1 600 10,1  |Full Astern 600 10,1 600 10,1
Half Ahead 520 8,8 520 8,8 Half Astern 520 8,38 520 8,8




Slow Ahead

450

450

Slow Astern

450

450 8

Dead Slow Ahead

420

7,1

420

7,1

Dead Slow Astern

420

7,1

420 7,1

Class Annual :: ﬂz%

Special Survey /
Intemadiate Survey

Docking CAPT. ABD RACHMAN

Gambar 1. Ship’s Particular
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3. Crew List 2
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4. Plan Maintenance System

Gambar 4. Plan Maintenance System



Gambar 5. Plan Maintenance System



Gambar 6. Plan Maintenance System



Gambar 7. Plan Maintenance System



Gambar 8. Plan Mqi_n:tenanEe System
|



1 Rumah pasokan alr AF204 08.02.00 1
2 Diztribwbor mur pengepres AF204 08.04.00 1
3 Bantalan nien AF204 08 03.00 1
4 Daftar pin AF204.08.08.00 1
5 Bantatan giciriputor AF20408.10.00 1
& Fin daftar distributor AF204.08.08.00 1
7 Distributor AF204 08 03.00 1
& O apgel cincin F110X3.1 1
3 Du.Lgalﬂwin FI00X3.1 1
10 F'l+rlg pandistribusl air AF204.01.24.00 1
1 cler benang AF204 08.05.00 1
1z Maun cuci musis seni 0 GB3I-ET [
13 Masin cucl 10 GBE4E-B5 [
14 | BautM10X30 GRITTO.1-2000 13
15 Cincin segel ruman suplal alr AF204.08.06.00 1

Gambar 9. Perakitan Water Distributor Device




AF204.01.01.00

Tultuh manghuk
2 | pnestmenghuk AF204.01.21.00 1
3 Blok ekating AF204.00.22.00 1
4 © sagel singln J170X4. 1
1 Katup nilon AF204.01.20.00 3
& Pin raglater platon 6120 1
7 Skating blok musim sami AF04.00.23.00 18
8 0 sagel elngin §105%3.1 1
E] Mumah musim semi AF204.01.18.00 1
10 | Baul MEX2S GBITSTE-2000 i
1 Baut AF204.01.15.00 3

Gambar 10. Perakitan mangkuk




12 Diaftar blok AF204.01.12.00
13 Piston AF204.01.02.00
14 Cincin segel platon AF204.01.09.00
15 0 sagel sinoin FE0xa

18 Baglan bawsh bingkal disk AF204.01.03.00
T Datar pin AF204.01.10.00
18 Kaoang wertlkal AF204.01.25.00
1 Diaftar pin yexzo

o Rakitan bingkal disk AF204.01.04.00
# Rakitan disk AF204.01.05.00
x Cinokn tngiat AF204.01.07.00
&= 0 sagel sinoin yEaxaa

24 Pomipa sentrifugal calran ringan AF203.21.08.00
%S Penutup atas dick AFZ04.01.08.00
% mratboys bachins e e AF204.01.14.00
w Cincin nilon AF204.07.08.00
8 0 sagel einoin 10xs

= Cingin gravitas] AF204.01.16.00
k] Mecin ousd cinoln gravitacl AF204.01.27.00
k]| Plpa pompa sentrifugal AF204.11.02.00
12 Pompa sentrifugal cairan berat AF204.14.00.00
B 0 sagel cingin PE R

e © sagsl singin FAINIE

£ 0 sagel sdngin F40003.1

kS Cingin kunal gravitas! AF204.01.17.00

Gambar 11. Tabel

sparepart bowl




1 Sumbu vertikal AFZ04.02.01.00
2 Roda gigl wertikal AFZ04.02.02.00
3 Piring AFZ04.02.03.00
4 Bantalan SKFZ305

5 Berhenéi memindshkan mesin coci 2% GBA58-88

[ Mur ujung sumibu MZ5X1.5 GBA10-TE

7 Rumah bantalan AF204.07.04.00
L Bantalan BKFEINS

k| Mur bawah sumbu vertikal AF204.02.04.00
1w Fteaie e rymng ga AFZ04.07.01.00
1 Parumatan s e AF204.07.03.00
1z [rA—— AFZ04.07.02.08
13 wakrup penyangga AFZ04.07.08.00
14 Baut M10X45 GEITETES-2000
18 Mecin ousd 10 OEELE-EE

18 Mo cuct musem semi 10 GESI-ET

a7 Penulug peryenage AFI0N4 OT.06.00
1= Esloup MEX10 GETE18.2- 1867
1= Macang wemiby artikl ke stan AF204.02 0600
20 O olreclin FEOXET

= Lempar lembaran air AF204.02.08.00
22 Sekrup panutup penyangga Maxio

Gambar 12. Perakitan komponen shaft




5. Foto Perawatan Purifier

a. Foto Sebelum dilakukan perawatan

Gambar Bowl yang kotor



Gambar Sliding Bowl Kotor

Gambar Komponen Purifier sebelum perawatan



Gambar Poros shaft sebelum perbaikan

Gambar Spiral gear sebelum perbaikan



b. Foto sesudah dilakukan perawatan dan perbaikan

Gambar Disc sesudah perawatan



Gambar Sparepart spiral gear



6.

Hasil Wawancara

Nama
Jabatan
Tempat

Waktu

Wawancara 1

: Resha Mulia Pratama Liputo
. Masinis 4
: Mv. Tanto Mitra

: 19 Januari 2022

Wawancara antara Masinis 4 (narasumber) dan Cadet Mesin (penanya):

Cadet Mesin:

Masinis 4:

Cadet Mesin:

Masinis 4:

”Selamat siang Bass 4. Mohon izin bertanya bass tentang
masalah di purifier,apa penyebab kebocoran pada purifier

sehingga banyak kotoran ditemukan pada bowl purifer ?”

”Selamat siang juga det . Tentu, biasanya terjadi karena
adanya kebocoran antara penutup mangkuk (bowl hood) dan
mangkuk (bowl body) yang disebabkan oleh O-ring Jika O-
ring sudah rusak atau tidak berfungsi dengan baik, maka

akan terjadi kebocoran.”

”Apa yang menyebabkan O-ring tersebut rusak bass ?”

”O-ring dapat rusak karena faktor usia atau pemakaian yang
terus-menerus serta suhu yang tinggi sehingga O-ring dapat
menjadi keras dan kehilangan elastisitasnya. Selain itu,
keretakan pada bowl hood atau bowl body juga bisa menjadi

penyebab kebocoran”.



Cadet Mesin:

Masinis 4:

Cadet Mesin:

Masinis 4:

Cadet Mesin:

Masinis 4:

”Selain kebocoran, masalah lain yang sering terjadi pada
purifier adalah penyumbatan nozzle. Apa yang menjadi

penyebab kerak-kerak tersebut?”

”Kerak-kerak di bowl purifier biasanya berasal dari air yang
digunakan untuk operasi penekanan pada sliding bowl
bottom. Kandungan zat kapur dalam air dapat menyebabkan
kerak. - Lama kelamaan kerak-kerak tersebut dapat

menumpuk dan menyumbat lubang nozzle di purifier.”

”Lalu pengaruh atau tidak bass, jka sparepart seperti O-ring

tadi ini tidak tersedia dalam perawatan purifier ?”

”Sangat berpengaruh det,karena Ketidaktersediaan spare
part dapat menghambat dalam perawatan purifier. Ketika
komponen penting seperti O-ring yang mengalami

kerusakan, perlu ada penggantian segera.”

”Upaya untuk mengatasi masalah kebocoran dan

ketersediaan sparepart ini apa bass ?”

”Untuk mengatasi masalah kebocoran, secara rutin
memeriksa kondisi O-ring dan melakukan penggantian jika
sudah rusak atau tidak berfungsi dengan baik dan sering
membersihkan kerak-kerak yang menempel pada sliding
bowl sehingga tidak menghambat aliran pada nozzle. Selain

itu, dalam memperoleh spare part, Chief Engginer dan saya



sebagai masinis 4 penanggung jawab purifier,harus sering
koordinasi dan komunikasi dengan pihak perusahaan untuk

memastikan ketersediaan sparepart yang dibutuhkan.”

Cadet Mesin: ”Siap bass, Terima kasih banyak atas ilmu dan

penjelasannya, Bass ”

Masinis 4: ”Sama-sama Det.”



Nama
Jabatan
Tempat

Waktu

Wawancara |1

: Resha Mulia Pratama Liputo
. Masinis 4
: Mv. Tanto Mitra

: 19 Januari 2022

Wawancara antara Cadet Mesin (penanya) dan Masinis 4 (narasumber) tentang

rusaknya shaft system:

Cadet Mesin:

Masinis 4:

Cadet Mesin:

Masinis 4:

”Selamat pagi, Bass izin bertanya bass, pada kerusakan pada bagian

shaft system ini disebabkan oleh apa bass ?”

”Selamat pagi jug det, Kerusakan pada shaft system tandai dengan
getaran yang tidak normal. Dalam masalah ini, terjadi akibat pada
sambungan antara poros vertikal dan poros horizontal, di mana
keduanya tidak terhubung dengan presisi. Selain itu, kondisi bearing

yang sudah aus juga menjadi faktor penyebab masalah ini.”

”Apa yang menyebabkan rusaknya pada sambungan poros vertikal

dan poros horizontal ?.”

”Ketidakpresisian pada sambungan poros vertikal dan poros
horizontal bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah pengikisan pada penghubung poros horizontal, yang disebut
spiral gear. Pengikisan ini terjadi karena bergesekan dengan pinion

gear pada poros vertikal. Jika pengikisan terjadi secara berlebihan,



maka keduanya tidak akan terhubung, yang berdampak pada

kemacetan dan getaran tidak normal pada purifier.”

Cadet Mesin: ”Apakah ada penyebab khusus terjadinya pengikisan pada spiral

gear bass ?”

Masinis 4: ”Pengikisan pada spiral gear dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah kurangnya pelumasan yang tidak
memadai pada sambungan tersebut,maka gesekan antara spiral gear
dan pinion gear akan meningkat, mempercepat pengikisan. Selain
itu, kondisi lingkungan yang buruk, seperti suhu tinggi atau kotoran
yang masuk ke dalam sistem, juga dapat mempercepat pengikisan

pada bagian tersebut.”

Cadet Mesin: ”Upaya untuk mengatasi masalah ini apa bass ?”

Masinis 4: ”Untuk mengatasi masalah ini, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah memeriksa kondisi shaft system secara
menyeluruh. Jika terdapat kerusakan pada spiral gear, penggantian
perlu dilakukan. Selain itu, periksa juga kondisi bearing pada poros

vertikal dan poros horizontal, dan lakukan penggantian jika aus.”

Cadet Mesin: ’Siap bass, Terima kasih banyak atas ilmu dan penjelasannya, Bass”

Masinis 4: »”Sama-sama Det.”
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5. Nama Orang Tua
a. Ayah : Suroto
b. Ibu - Siti Kalimah
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